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Abstract: The increasing prevalence of antibiotic resistance shows the urgent 

need for discovering alternative compounds with potential antibacterial 

activity. Ipomoea pes-caprae (commonly known as katang-katang) has 

emerged as a promising natural source of antibacterial agents due to its 

bioactive constituents, including phenolics, alkaloids, flavonoids, and 

saponins. The purpose of this article is to review and compare previously 

reported antibacterial research findings of Ipomoea pes-caprae against various 

bacterial species. The literature review was conducted using relevant sources 

obtained from Google Scholar and PubMed databases, covering publications 

from 2014 to 2024. The findings show that different parts of Ipomoea pes-

caprae exhibit antibacterial activity against both Gram-positive and Gram-

negative bacterial strains, attributed to the presence of antibacterial compounds. 

Factors influencing the antibacterial activity of the extracts include the type of 

test bacteria, the extract concentration, and the solvent used. It can be 

concluded that Ipomoea pes-caprae has potential as an antibacterial agent. 
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Pendahuluan 

 

Penemuan antibiotik menjadi suatu 

kemajuan besar di bidang medis dalam 

mengatasi penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri. Namun, penggunaan antibiotik memiliki 

potensi untuk menimbulkan adanya resistensi 

antibiotik. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menjaga efektivitas antibiotik serta terus 

menemukan dan mengembangkan antibiotik 

baru sebagai upaya dalam melawan resistensi 

antibiotik (Iskandar et al., 2022).  

Resistensi antibiotik didefinisikan sebagai 

kemampuan patogen untuk bertahan terhadap 

paparan antibiotik (Muteeb et al., 2023). 

Beberapa faktor yang berperan besar dalam 

terjadinya resistensi antibiotik yakni penggunaan 

antibiotik berlebih di berbagai bidang. 

Penggunaan antibiotik secara luas dapat 

menciptakan tekanan selektif sehingga 

memungkinkan bakteri beradaptasi dengan 

mengembangkan mekanisme resistensi seperti 

degradasi enzimatis senyawa antibiotik, 

perubahan permeabilitas dinding sel bakteri, 

pengubahan lokasi target obat, dan pompa efflux 

yang mengeluarkan antibiotik dari dalam sel 

bakteri (Rahman et al., 2024). Transfer gen 

horizontal antar bakteri juga meningkatkan laju 

penyebaran gen resisten pada patogen MDR 

(Sharma et al., 2024). 

Resistensi antibiotik menjadi isu kesehatan 

global yang terus berkembang dan mengancam 

efektivitas terapi untuk penyakit infeksi (Raut et 

al., 2023). Munculnya bakteri MDR (Multi-Drug 

Resistance) menyebabkan antibiotik 

konvensional tidak lagi efektif sehingga dapat 

mengarah pada peningkatan morbiditas, 

mortalitas dan beban ekonomi pada fasilitas 

kesehatan dunia (Raut et al., 2023). Resistensi 

antibiotik bertanggung jawab pada sebanyak 

4,95 juta kematian secara global di tahun 2019 

dengan angka 1,27 juta kematian yang berkaitan 

langsung dengan kasus infeksi yang resisten 

terhadap obat (Bucataru & Ciobanasu, 2024). 

Meningkatnya kasus resistensi antibiotik 

menjadikan riset untuk menemukan senyawa 

aktif yang potensial sebagai antibiotik menjadi 
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sangat penting. Sumber alternatif yang dapat 

digunakan dapat berupa bahan alam. 

Tanaman katang – katang (Ipomoea pes-

caprae) merupakan salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Katang – katang 

biasa tumbuh di daerah pesisir pantai tropis dan 

subtropis dengan cara menjalar atau merambat 

(Darwati et al., 2022). Tanaman ini telah 

diidentifikasi mengandung berbagai metabolit 

sekunder seperti alkaloid, saponin, fenolik, 

isokuersetin, terpenoid, steroid dan glikosida 

yang dapat berperan sebagai senyawa antibakteri 

(Saimima & Manuhuttu, 2021). Secara empiris, 

katang – katang telah digunakan untuk 

mengobati sengatan ubur-ubur, nyeri, radang, 

infeksi kulit hingga disentri (Akinniyi et al., 

2022). Di Indonesia, tanaman telah digunakan 

untuk pengobatan luka dengan cara dibalur pada 

permukaan luka (Nurbayani et al., 2023; 

Saimima & Manuhuttu, 2021). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa ekstrak katang-katang 

memiliki kemampuan dalam menghambat 

bakteri gram positif dan negatif seperti 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas 

aeruginosa, Escherichia coli, dan 

Staphylococcus epidermidis (Astriani et al., 

2022; Putri et al., 2021; Saimima & Manuhuttu, 

2021; Wibowo et al., 2024). 

Studi terkait aktivitas antibakteri yang 

telah dilakukan memiliki perbedaan variabel 

pengujian sehingga sangat penting untuk 

mengkaji lebih dalam terkait faktor yang 

berperan besar dalam aktivitas antibakteri dari 

ekstrak tanaman katang – katang. Selain itu data 

penelitian yang ada sifatnya masih tersebar dan 

belum cukup dikaji secara sistematis. Oleh 

karena itu, artikel review ini bertujuan untuk 

merangkum dan membandingkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan secara sistematis terkait 

aktivitas antibakteri tanaman katang-katang dan 

faktor yang berperan didalamnya berdasarkan 

data yang telah dipublikasikan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode 

Artikel ini disusun menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

dengan mengumpulkan berbagai sumber berupa 

pustaka primer dari database digital seperti 

Google scholar dan PubMed. Penelusuran 

dilakukan menggunakan kata kunci meliputi : Uji 

aktivitas, antibakteri, ekstrak, dan katang – 

katang (Ipomea pes caprae).  

 

Kriteria inklusi 

Kriteria inklusi dari literatur yang akan 

dipilih yakni berbahasa Indonesia dan berbahasa 

Inggris yang diterbitkan pada tahun 2014 – 2024 

dengan informasi seputar aktivitas antibakteri 

ekstrak katang – katang. Terdapat sebanyak 42 

publikasi yang ditemukan dari hasil pencarian 

menggunakan kata kunci. Artikel yang 

memenuhi kriteria yaitu sebanyak 15 artikel. 

Tahapan proses pemilihan artikel yang 

teridentifikasi disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Pemilihan Artikel 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Aktivitas Antibakteri Tanaman Katang – 

Katang (Ipomoea pes-caprae) 

Hasil kajian literatur dari artikel yang 

memenuhi kriteria kelayakan dengan kajian 

sistematis dari tahun 2014 – 2024 disajikan 

dalam Tabel 1. Hasil kajian pustaka menemukan 

bahwa ekstrak berbagai bagian tanaman katang – 

katang menunjukan adanya aktivitas antibakteri 

yang berbeda – beda. Aktivitas antibakteri 

ditunjukkan oleh terbentuknya zona hambat yang 

ukurannya berbeda bergantung pada jenis 

bakteri, konsentrasi dan jenis pelarut yang 

digunakan.  
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Tabel 1. Ringkasan data hasil penelitian 
 

Bagian 

Tanam

an 

Pelarut 
Metode 

Uji 
Bakteri Uji Hasil Referensi 

Daun Etanol 

70% 

In Vitro 

Difusi 

cakram 

Staphylococcus 

aureus 

Zona hambat : 

2,5% = 7,44 mm 

5% = 11,99 mm 

10% = 13,35 mm 

(Astriani et 

al., 2022) 

Daun Klorofor

m 

In Vitro 

Difusi 

cakram 

Staphylococcus 

aureus 

Zona hambat: 

100% = 11,0 ± 0,39 mm 

50% = 8,00 ± 0,12 mm 

25% = 7,60 ± 1,16 mm 

12,5% = 6,40 ± 0,30 mm 

6,25% = 5,40 ± 0,18 mm 

3,125% = 4,60 ± 0,23 mm 

(Alminsyah 

et al., 2014) 

Daun Petroleu

m eter, 

kloroform

, etil 

asetat, 

metanol 

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Bacillus subtilis, 

Bacillus pumilus, 

Micrococcus luteus, 

Staphylococcus 

aureus, Escherichia 

coli, Pseud-omonas  

aeruginosa, 

Klebsiella  

pneumonia. 

Zona hambat tertinggi (1000 

µg/mL pada pelarut metanol) : 

B. subtilis = 18,5 ± 0,50 mm  

B. pumilus = 19,7 ± 0,75 mm 

M. luteus = 24,0 ± 0,50 mm 

S. aureus = 25,6 ± 0,78 mm 

E.coli = 16,8 ± 0,26 mm 

P. aeruginosa = 14,0 ± 0,50 

mm 

K. penumoniae = 17,0 ± 0,50 

mm 

(Uthayam & 

Vijayarenga

n, 2019) 

Daun Metanol, 

heksan 

dan etil 

asetat 

 Escherichia coli, 

Salmonella sp., dan 

Staphylococcus 

aureus 

Pelarut etanol : 

E.coli dan Salmonella sp. = 

12,1 mm, (100%) 

S. aureus = 2,3 mm (100%) 

 

Pelarut etil asetat : 

E.coli  = 39,3 mm (100%) 

Salmonella sp = 33,6 mm 

(100%) 

S. aureus = 41,5 mm (100%) 

 

Pelarut Heksan : tidak ada 

aktivitas 

(Saimima & 

Manuhuttu, 

2021) 

Daun Etanol 

96% 

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Propionibacterium 

acne 

100% = 1,14 mm (Lemah) (Linggar et 

al., 2021) 

Daun  Etanol 

96% 

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Pseudomonas 

aeruginosa 

Daun : 

75% = 8,13 ± 0,10 mm 

50% = 6,30 ± 0,75 mm 

 

(Wibowo et 

al., 2024) 

Bunga Bunga : 

75% = 6,40 ± 1,84 mm 

50% = 4,50 ± 2,29 mm 

Daun Etanol 

96% 

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Staphylococcus 

epidermidis 

Zona hambat : 

5 mg/mL = 5,92 mm 

20 mg/mL = 8,39 mm 

35 mg/mL = 10,22 mm 

50 mg/mL = 11,40 mm 

(S. W. K. 

Putri et al., 

2021) 

Daun N - 

heksan, 

diklorom

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Escherichia coli, 

Salmonella typhy, 

Klebsiella 

Pelarut metanol  

E.coli = 25,6 mm 

K. pneumonia = 29,6 mm 

(Kumar et 

al., 2014) 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.xxxx


Nuralyza & Hanifa, (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (2): 1573 – 1582 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.8839 

 

1576 

etan, etil 

asetat dan 

metanol 

pneumonia, Vibrio 

parahemlyticus, 

Proteus  mirabilis 

V. parahemlyticus = 28,3 mm 

P. mirabilis = 19,6 mm 

S. typhi = 0 mm 

Daun Etanol In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Staphylococcus 

aureus 

100% = 12,0 ± 5,67 mm 

80% = 7,66 ± 5,10 mm 

(Kiriwenno 

et al., 2021) 

Akar N - 

heksan, 

kloroform

, etil 

asetat, 

metanol 

dan air 

In Vitro 

Difusi 

Sumura

n 

Escherichia coli, 

Klebsiella 

pneumonia, Schigella 

flexneri, Proteus 

vulgaris, 

Staphylococcus 

Aureus, Clostridium 

perfringens, 

Micrococcus luteus, 

Bacillus subtilis 

Pelarut n – heksan (1000 

µg/mL) : 

K.pneumoniae = 17 mm 

M. luteus = 13 mm 

B. subtilis = 18 mm 

S. aureus = 11 mm 

C. perfringens = 13 mm 

 

Pelarut kloroform : 

B. subtilis = 15 mm (1000 

µg/mL) 

 

Pelarut etil asetat (1000 

µg/mL) : 

M. luteus = 15 mm 

B. subtilis = 11 mm 

C. perfringens = 13 mm 

 

Pelarut metanol (1000 µg/mL) 

: 

E.coli = 18 mm 

K. pneumoniae = 16 mm 

P. vulgaris = 16 mm 

S. fecalis = 15 mm 

M. luteus = 15 mm 

B.subtilis = 21 mm 

S. aureus = 15 mm 

C. perfringens = 15 mm 

Pelarut air (1000 µg/mL) : 

K.pneumoniae = 16 mm 

S. feccalis = 13 mm 

B. subtilis = 11 mm 

S. aureus = 14 mm 

(Ethalsha & 

Retna, 2015) 

Herba N - 

heksan, 

benzena, 

kloroform

, etil 

asetat, 

aseton 

dan 

metanol 

In Vitro 

Difusi 

Sumura

n 

Micrococcus luteus, 

Arthrobacter 

protophor-miae, 

Rhodococcus 

rodochorus, Bacillus 

subtilis, 

Staphylococcus 

aureus, Bacillus 

megaterium, 

Enterococcus 

faecalis, 

Streptococcus 

mutans, Lactobacillus 

acidophillus, 

Salmonella enterica, 

Proteus vulgaris, 

proteus mirabilisi, 

Pseudomonas 

Zona hambat tertinggi : 

Pelarut etil asetat 

A.protophormiae = 11 mm 

S. aureus = 10 mm 

P. vulgaris = 10 mm 

 

Pelarut aseton  

P. vulgaris = 9 mm 

E. aerogenes = 9 mm 

R. rhodochrus = 10 mm 

B. subtilis = 9 mm 

(Nagababu 

P. & 

Umamahesw

ara Rao V., 

2015) 
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Aeruginosa dan 

Enterobacter 

aerogenes 

Herba N - 

heksan, 

etil asetat 

dan 

metanol 

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Bacillus cereus, 

Salmonella Typhy, 

Escherichia coli, dan 

Micrococcus luteus 

 

 

Tidak terdapat aktivitas bakteri 

pada konsentrasi 2000 µg/mL 

(Nuskiya et 

al., 2023) 

Batang N - 

heksan, 

kloroform

, etil 

asetat dan 

metanol 

In Vitro 

Difusi 

Sumura

n 

Escherichia coli, 

Proteus mirabilis, 

Pseudomonas 

aeruginosa, 

Salmonella typhii dan 

para A,  

Klebsiella 

pneumoniae, 

Citrobacter sp., 

Enterobacter sp., MR 

Staphylococcus 

aureus, Shigella 

dysenteriae, 

Streptococcus 

faecalis, 

Staphylococcus 

epider-midis dan 

Staphylo-coccus 

saprophyticus. 

Pelarut n-heksan : 

Rentang zona hambat = 12 – 18 

mm, tertinggi pada Salmonella 

sp. dan MR S.aureus (kecuali 

pada bakteri E.coli, S. Fecalis 

dan S. Dysentriae) 

 

Pelarut kloroform : 

Rentang zona hambat = 8 – 26 

mm, tertinggi pada Salmonella 

typhy para A (kecuali pada 

bakteri E.coli, S. epidermidis 

dan S. faecalis) 

 

Pelarut etil asetat : 

Rentang zona hambat = 8 – 16 

mm, tertinggi pada Salmonella 

typhi (kecuali pada bakteri S. 

Fecalis) 

 

Pelarut metanol : 

Rentang zona hambat = 8 – 18 

mm, tertinggi pada 

Staphylococcus saprophyticus 

(kecuali pada bakteri E.coli 

dan S. Fecalis ) 

(Eijaz et al., 

2019) 

Akar Pelarut n-heksan : 

Rentang zona hambat = 11 – 18 

mm, tertinggi pada Proteus 

mirabilis (kecuali pada bakteri 

S. saprophyticus, MR S. 

aureus, S. epidermidis, E. coli, 

dan S. Dysentriae) 

 

Pelarut kloroform : 

Citobacter sp. dan S. typhi 

para A  (12 mm) 

S. typhi dan P. mirabilis (14 

mm) 

 

Pelarut etil asetat : 

Rentang zona hambat = 8 – 15 

mm, tertinggi pada MR 

S.aureus (kecuali pada bakteri 

K. pneumoniae dan E. coli) 

 

Pelarut metanol : 
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Rentang zona hambat = 12 – 15 

mm, tertinggi pada Proteus 

mirabilis, S. Typhi, S. 

Saprophyticus dan S. 

epidermidis (kecuali pada 

bakteri K. Pneumoniae) 

Bunga Akuades In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Staphylococcus 

aureus, Bacillus 

subtilis, 

Streptococcus 

mutans, Lactobacillus 

sp., Klebsiella 

pneumonia, 

Escherichia coli, 

Proteus vulgaris dan 

Proteus mirabilis 

Hasil : 

S. aureus = 11 mm (100 

µg/mL) 

B. subtilis = 12 mm (100 

µg/mL) 

S. mutans = 10 mm (100 

µg/mL) 

Lactobacillus sp. = 11 mm 

(100 µg/mL) 

E. coli = 8 mm (100 µg/mL) 

P. mirabilis =8 mm (100 

µg/mL) 

P. vulgaris = 8 mm (100 

µg/mL) 

K. pneumoniae = 0 mm 

(Sheeba et 

al., 2019) 

Herba Metanol, 

etanol 

dan 

akuades 

In Vitro 

Difusi 

Cakram 

Staphylococcus 

aureus dan 

Escherichia coli 

Hasil : 

Pelarut metanol : 

E.coli = 15,8 mm 

S. aureus = 14,3 mm 

Pelarut etanol : 

E.coli = 13,2 mm 

S. aureus = 11,5 mm 

Pelarut akuades : 

E.coli = 12,5 mm 

S. aureus = 10,2 mm 

(Islamy et 

al., 2024) 

Pembahasan 

 

Metabolit Sekunder pada Tanaman Katang – 

Katang (Ipomoea pes-caprae) 

Metabolit sekunder adalah senyawa 

organik hasil produksi tumbuhan yang tidak 

berperan langsung dalam proses fotosintesis, 

pertumbuhan, sintesis protein dan pembentukan 

senyawa primer lain. Produksi metabolit 

sekunder bertujuan untuk pertahanan diri dari 

serangan eksternal. Secara garis besar, metabolit 

sekunder dapat dibagi ke dalam beberapa 

golongan, yakni alkaloid, fenolik, saponin, 

steroid dan triterpenoid (Anggraeni Putri et al., 

2023).  

Tanaman katang – katang diidentifikasi 

mengandung banyak jenis metabolit sekunder 

yang berperan penting pada adanya aktivitas 

antibakteri dari tanaman. Berdasarkan hasil 

skrining fitokimia pada ekstrak katang – katang, 

diperoleh hasil positif pada senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, fenolik, steroid, 

triterpenoid, dan glikosida (Andayani & 

Hardiyanti, 2018; Wibowo et al., 2024).  

Alkaloid diduga bekerja sebagai senyawa 

antibakteri dengan cara menghambat komponen 

penyusun peptidoglikan pada dinding sel 

sehingga pembentukan lapisan dinding tidak 

optimal dan menyebabkan kematian pada sel 

bakteri (Saptowo et al., 2022). Senyawa steroid 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

dengan cara mengganggu proses sintesis protein 

yang berujung pada alterasi komponen penyusun 

sel bakteri (Alminsyah et al., 2014). 

Flavonoid bekerja dengan menghalangi 

pembentukan dinding sel bakteri dimana rantai 

glikan tidak mengalami cross-linking dengan 

peptidoglikan pada dinding sel. Hal ini 

menyebabkan lemahnya struktur dinding sel 

yang memudahkan dinding sel rusak dan 

berujung lisis nya sel (Alminsyah et al., 2014). 

Aktivitas flavonoid sebagai antibakteri sangat 

bergantung pada substituen di cincin aromatik, 

terutama substituen hidrofobik seperti kelompok 

prenyl (Putri et al., 2021). 
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Saponin bekerja dengan mendenaturasi 

protein pada dinding sel bakteri. Saponin mampu 

mengurangi tegangan permukaan dinding sel 

serta menurunkan permeabilitas membran 

sitoplasma. Terjadinya ketidakstabilan membran 

dapat menyebabkan kebocoran pada membran 

sitoplasma sehingga terjadi kematian sel bakteri 

(Anggraeni Putri et al., 2023). Tanin merupakan 

salah satu senyawa golongan fenolik yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa ini 

bekerja dengan menargetkan polipeptida pada 

dinding sel bakteri sehingga terjadi pembentukan 

dinding sel yang tidak sempurna. Tanin juga 

mampu menginaktivasi enzim pada bakteri yang 

menyebabkan terhambatnya transpor protein ke 

lapisan bagian dalam sel (Saptowo et al., 2022). 

Senyawa glikosida tersusun atas senyawa glikon 

dan aglikon. Senyawa ini berpotensi sebagai 

antibakteri dengan bekerja pada dinding sel. 

Penetrasi senyawa ke dalam dinding sel 

menyebabkan kerusakan dinding sehingga 

terjadi kematian sel bakteri (O. S. Putri & 

Yusran, 2023). 

 

Aktivitas Antibakteri Tanaman Katang – 

Katang (Ipomoea pes-caprae) 

Bagian tanaman katang – katang seperti 

daun, batang, akar, bunga dan herba menunjukan 

aktivitas antibakteri yang berbeda – beda. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Saimima et al., (2021), diperoleh aktivitas 

antibakteri dengan zona hambat tertinggi mencapai 

41,5 mm pada konsentrasi 100% terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus menggunakan ekstrak etil 

asetat daun. Sedangkan aktivitas antibakteri 

terlemah diperoleh pada penelitian oleh Linggar et 

al., (2021) dengan zona hambat sebesar 1,14 mm 

pada konsentrasi 100% terhadap bakteri 

Propionibacterium acne menggunakan ekstrak 

etanol daun. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

ekstrak terhadap bakteri dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan jenis bakteri dan jenis pelarut yang 

digunakan.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan langsung antara peningkatan 

konsentrasi ekstrak dengan peningkatan zona 

hambat. Pada penelitian oleh Astriani et al.,(2022), 

diperoleh peningkatan zona hambat seiring 

meningkatnya konsentrasi ekstrak, yakni dari 7,44 

mm (2,5%) menjadi 13,35 mm (10%). Pola serupa 

juga diperoleh pada penelitian oleh Alminsyah et 

al., (2014), dimana diperoleh peningkatan zona 

hambat dari  4,60 ± 0,23 mm (3,125%) menjadi 

11,0 ± 0,39 mm (100%). Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas antibakteri ekstrak katang – 

katang dapat bersifat dose – dependent dimana 

aktivitas bakterisidal optimum diperoleh pada 

konsentrasi tertinggi (Lisnasari, 2023). 

Ekstrak tanaman katang – katang diteliti 

memiliki aktivitas penghambatan terhadap berbagai 

bakteri gram positif dan negatif. Berdasarkan hasil 

kajian literatur, efektivitas terhadap bakteri gram 

positif cenderung lebih baik dibandingkan dengan 

gram negatif ditinjau dari ukuran zona hambat yang 

dihasilkan. Berdasarkan penelitian oleh Uthayam & 

Vijayarengan (2019), kisaran zona hambat pada 

bakteri gram negatif yakni 16,8 – 17,0 mm, 

sedangkan pada bakteri gram positif yakni 18,5 – 

25,6 mm. Begitu pula pada penelitian oleh 

Sheeba et al., (2019), zona hambat untuk bakteri 

gram positif berkisar antara 10 – 12 mm, 

sedangkan pada bakteri gram negatif < 10 mm. 

Salah satu faktor yang berpengaruh yakni 

perbedaan struktural bakteri. Pada bakteri gram 

positif, ketebalan peptidoglikan pada dinding sel 

lebih besar namun tidak memiliki membran luar 

sehingga bersifat lebih permeabel dibandingkan 

dengan bakteri gram negatif. Hal ini 

memungkinkan senyawa antibakteri untuk 

berpenetrasi lebih cepat dan mencapai lokasi 

target (Muttaqin et al., 2022).  

Namun pada penelitian yang dilakukan 

oleh Saimima et al., (2021), ukuran zona hambat 

pada bakteri gram positif lebih kecil jika 

dibandingkan dengan bakteri gram negatif. 

Faktor lain yang dapat berperan dalam hal ini 

yakni perbedaan jenis pelarut yang digunakan. 

Perbedaan jenis pelarut dapat mempengaruhi 

aktivitas antibakteri yang dihasilkan akibat 

adanya perbedaan kemampuan pelarut dalam 

menarik senyawa antibakteri (Artaningsih et al., 

2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti,  zona hambat yang lebih 

besar diperoleh pada penggunaan pelarut 

metanol (Ethalsha & Retna, 2015; Islamy et al., 

2024; Kumar et al., 2014; Uthayam & 

Vijayarengan, 2019). Metanol tergolong dalam 

pelarut polar yang mampu menarik senyawa 

dengan polaritas serupa seperti flavonoid, tannin, 

saponin dan terpenoid yang memiliki aktivitas 

penghambatan pada bakteri (Adisti et al., 2023). 

Penelitian lain, penggunaan pelarut etil 

asetat memberikan zona hambat yang besar 

mencapai 41,5 mm terhadap bakteri S. aureus 
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(Saimima & Manuhuttu, 2021) dan sebesar 11 

mm terhadap bakteri Arthrobacter protophor-

miae (Nagababu P. & Umamaheswara Rao V., 

2015). Aktivitas yang baik pada ekstrak etil asetat 

juga didukung oleh sifat membran bakteri S. aureus 

yang memiliki susunan matriks yang lebih renggang 

dan disusun dari asam amino alanin yang memiliki 

sifat hidrofilik sehingga S. aureus lebih sensitif 

terhadap komponen ekstrak etil asetat yang sifatnya 

semipolar menuju polar (Saimima & Manuhuttu, 

2021). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kajian literatur artikel 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tanaman katang – katang (Ipomoea pes-caprae) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai 

jenis bakteri. Hal tersebut dikarenakan tanaman 

katang – katang mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, fenolik, steroid, 

triterpenoid, dan glikosida yang memiliki 

aktivitas penghambatan bakteri dengan 

menginhibisi sintesis protein sel, pembentukan 

dinding sel, denaturasi protein dan inaktivasi 

enzim tertentu. Beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri 

ekstrak katang – katang  yakni jenis bakteri, 

konsentrasi ekstrak dan pelarut ekstraksi yang 

digunakan 
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